REPOSITORI

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Kondisi Geografis dan Demografis Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti
Kabupaten Pati
a. Kondisi Geografis
Desa Ngagel berja{ _sekitar 3 km kearah utara dari Kecamatan

Dukuhseti 30.-km._arah timur, ibukota “Kabupaten Pati. Desa Ngagel

banyak pohon aggel, maka desa ini dinamakan desa Ngagel. Mbah Sato
mempunyai empat anak yaitu ; 1. Mbah Sanoyo, 2. Mbah Riwok, 3.
Mbah Sajiah, 4. Mbah Sarinah. Lalu Mbah Sato berguru di Serang
Banten. Setelah itu lama kelamaan ada peperangan Belanda, lalu Mbah
Sato disuruh oleh gurunya membantu perang dengan Belanda. Setelah

itu beliau menyelamatkan diri di Desa Ngagel. Lama bertempat tinggal

! Wawancara dengan Bayan Desa Ngagel Bapak Udin rabu tanggal 13 Januari 2016 jam
09.00-09.30, di Balai Desa Ngagel

Http://eprints.stainkudus.ac.id



52

REPOSITORI

di Ngagel beliau babat semua sawah yang ada di Ngagel. Kemudian
sawah yang sudah di babat oleh Mbah Sato diminta Belanda. Beliau
diberi ganti untuk babat sendiri lagi di sawah tualang rumahnya yang
pertama yaitu di Ngagel selatan, setelah babat di tualang bikin rumah di
Ngagel utara. Setelah itu Belanda kalah meninggalkan Ngagel, akhirnya
sawah jatuh di tangan Pemerintah. Semakin lama Mbah Sato sudah tua
akhirnya beliau sakit dan berwasiat kepada anak-anaknya. Besok kalau
saya meninggal, saya j( ta' dimakamkan di tempat punden padi

(tempah menjen . oy
c. Luas Wi \
ayal 0% bagi\éth\-\wilayah Kecamatan
set a r_'\ ati i sa \‘\Ngagel Kecamatan
kuh bup rf;/ ﬁa;t akv'\ 5 enga\rl\pfarincian luas
wilayah sebagai berikii: e /

4.1 |
flayah desa Ngagel Kecamata uhseti }
Kaabupaten Pati 4

as pe /
persawaha ” m° /,f'
Lu 6
ST A D ,"'/
Luas per [
Total luas 465 ha/m?

Dari table di atas diketahui bahwa wilayah yang paling luas

adalah area persawahan dengan total 258 ha/m?. Sedangkan luas yang

2 Wawancaea dengan Bayan Desa Ngagel Bapak Solikhun rabu 14 Januari 2016 jam 09.00-
09.30, diBalai Desa Ngagel
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paling sempit area perkebunan dengan luas 40 ha/m?. Tetapi ada
wilayah yang belum diketahui luasnya yakni area pemukiman.®
d. Kondisi Sosial dan Budaya
Masyarakat Desa Ngagel ini sebagian besar penduduknya adalah
bercocok tanam sebagai petani padi. Sawah di daerah ini masih
mengandalkan sawah irigasi tehnis dan sawah tadah hujan yaitu dalam
1 tahun maksimal hanya 2 kali panen dan waktu musim kemarau hanya

bisa menanam palawija.seperti- ketela, kacang hijau, dan jagung, itupun

dengan pengairan _dari air

arakat yang sangat antusias

ersebut; antara lain yaitu

bersyukur karena pada hakikatnya Allah memberikan sakit itu sebagai

cobaan dan sebagai wujud rasa sayang Allah kepada hambanya. Mereka
saling mendo’akan agar cepat sembuh dan bias beraktivitas seperti
sebelumnya. Selain itu mereka juga memberikan sesuatu yang sifatnya

membantu agar dapat meringankan beban warga yang sakit.

% Laporan Monografi Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati Keadaan Bulan
Agustus 2015, dikutip tanggal 13 Januari 2016
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Jalinan sosial yang baik juga terlihat dari kebersamaan warga
masyarakat yang sifatnya saling membantu, itu terlihat ketika salah satu
warga yang membangun rumah, para tetangga secara otomatis akan
berdatangan membantu menyelesaikan pekerjaan tersebut.*

Tingkat pendidikan penduduk di Desa Ngagel tidak terlalu tinggi.
Hanya beberapa saja yang lulus perguruan tinggi. Tetapi penduduk
yang tidak bersekolah tingkatannya cukup rendah.’

bel 4.1

Tingkat PendidikaniPenduduk Desa Ngagel
~ (bagi umur ke atas)

No. | Ting dikan Jumlah
A A N e
A l sJuv'\ 2 '
2. ' an % de( v J Y\ rang
3. [ amatan el 221 orang
1 §
‘amatan SD 2 ng
i 111 i ]
= - =
a Tamat SD) /, 7 orang
elum Tamat S | 925" orang
Tidak h' _ orang
Jumlah ' 5815 orang

|Sﬁ ’NeKiﬂbWS - t D.esa Ngagel sangat

endidikan yang tinggi yang
pekerjaan baru dan
mengurangi jumlah tingkat pengangguran yang ada disekitar. Dilihat
dari tingkat pendidikan penduduk Desa Ngagel jumlah angka yang
tamatan SD lebih tinggi dari pada jumlah angka yang tamat akademi.
Dalam hal kebudayaan, Desa Ngagel menyimpan begitu banyak

keragaman budaya yang berkembang di kalangan masyarakatnya.

* Wawancara dengan Kepala Desa Ngagel Bapak Suwardi kamis tanggal 14 Januari 2016
jam 10.00-10.30, di Balai Desa Ngagel

® Laporan Monografi Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati Keadaan Bulan
Desember 2015, dikutip tanggal 13 Januari 2016
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Seperti halnya kesenian kethoprak (wayang orang), rebana tradisional
yang khas, tradisi sedekah bumi yang sudah menjadi kegiatan rutin
tahunan, dan drumband sebagai hiburan masyarakat pada waktu khaul
mbah2 Desa Ngagel.®

Kehidupan masyarakat Desa Ngagel yang laki-laki kesehariannya
menghabiskan waktunya di lading dan perantauan luar jawa. Pergi pagi

pulang sore, kondisi tersebut tetap dilakukan setiap hari karena proses

tersebut membutuhkan ktu yang cukup lama. Oleh karena itu

uga mulai aktif seperti ada
i Isgidhosah, Kumpulan
uslimat, Fatayat, IPNU,

f. Kondisi S

Tingkat perkembangan sosial ekonomi desa Ngagel dapat
dikatakan baik, seperti yang diungkapkan oleh Kepala Desa Ngagel

Bapak Suwardi : ‘“Perkembangan sosial ekonomi warga baik, karena

® Wawancara dengan tokoh masyarakat di Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten
Pati, pada tanggal 15 Januari 2016.

" Wawancara dengan Kepala Desa Ngagel Bapak Suwardi sabtu tanggal 16 Januari 2016 jam
09.30-10.00 di Balai Desa Ngagel
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banyak warga yang sudah mempunyai sepeda motor, rumahnya bagus,
dan juga banyak warga yang sudah melaksanakan ibadah haji.®
g. Struktur Organisasi Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten
Pati
Untuk menunjang terciptanya system kerja yang dinamis, Kepala

desa sebagai pemimpin utama dalam melakukan tidak bekerja sendiri.

Dalam melakukan tugasnya, kepala desa dibantu oleh staff yang

A

Kaur Kaur Kaur Kaur Kaur
Pemerintah Pembangu KESRA Keuangan Umum
Ahsin nan M. Aris Suprihadi Hasanudi

8 Wawancara dengan Kepala Desa Ngagel Bapak Suwardi sabtu 16 Januari 2016 jam 09.30-
10.00, diBalai Desa Ngagel
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2. Bimbingan Orang Tua Terhadap Shalat Anak di Desa Ngagel
Keamatan Dukuhseti Kabupaten Pati

Dalam agama Islam, shalat bukan saja sebagai salah satu unsur

agama Islam sebagaimana amalan-amalan yang lain, akan tetapi shalat

adalah amalan yang pertama kali dihisab. Karena itu kedudukannya

demikian penting dalam agama, maka shalat menjadi tempat bertumpu dan

bergantung bagi amalan-amalan. yang lain, yang karenanya jika shalatnya

seseorang rusak, maka rusaklah seluruh amalannya, dan sebaliknya jika

shalatnya itu baik, maka baik pula seluruh_amalannya.®

a yang telah berumur
masin tidak mau
capai sepuluh tahun,
ntuk mendidik) agar ia

ini sesuai dengan sabda

13 Sl gl 13

ngerjakan shalat jika
ia sudah berumur

sepuluh tahun, hendaklah kamu pukul jika ia meninggalkan

aashalat.” (HR. Tirmizi).*°
Bimbingan merupakan kegiatan yang bersumber pada kehidupan
manusia, kenyataan menunjukkan bahwa manusia di dalam kehidupannya

menghadapi persoalan-persoalan yang satu dapat diatasi, persoalan yang

® Zakiah Daradjat, Ilmu Figh, Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 1995, hal. 73-75
19 D.A. Pakih Sati, Tuntunan Shalat Lengkap dan Praktis, DIVA Press, Jogjakarta, 2011, hal.
34
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lain akan muncul kembali. Demikian seterusnya, manusia tidak sama antara
satu dengan yang lain, baik dalam sifat maupun kemampuannya.

Fenomena secara khusus yanag terjadi pada anak di Desa Ngagel
Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati yang sering sekali didapati anak
yang mengabaikan shalat lima waktu. Mereka beranggapan bahwa shalat
merupakan sesuatu pekerjaan yang tidak terlalu penting, sehingga banyak
anak-anak yang malas dalam. mengerjakan shalat lima waktu, padahal

shalat itu adalah merupakan suatu kewajiban setiap muslim yang baligh dan

berakal.

anak bahwa orang tua mereka

n shalat. Akan tetapi

kekerasan dan ancaman

Bimbingan jangan hanya menerangkan ancaman neraka melainkan juga
sepatutnya  diungkapkan tentang seberapa besar hikmah-hikmahnya
beribadah khususnya hikmah menunaikan shalat lima waktu (Wawancara
dengan Bapak H.Ghofur (Ketua RT 07 RW 02) tanggal 1 Januari 2016).1*

M Hasil Wawancara dengan Bapak H. Ghofur selaku ketua RT, pada tanggal 1 Januari 2016
jam 16.00 -selesai
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B. Deskripsi Data Penelitian

1. Data Teknik Bimbingan Orang Tua Terhadap Anak Dalam Memotivasi

Pelaksanaan Shalat Lima Waktu
Orang tua adalah guru pertama yang sangat menentukan kesuksesan
seorang anak. Orang tua mempunyai tugas dan tanggung jawab yang suci
dalam mengawal anak-anaknya menuju gerbang yang penuh prestasi.
Orang tua membimbing dan .memberikan bekal pengetahuan di bidang
agama kepada anak-anaknya/ _Sebab seorang anak akan tumbuh dan

berkembang dengan “baik dan memiliki kepribadian yang matang apabila ia

dalam “memotivasi
endidik, {membimbing
3imbingan orang tua
anak  terutama
argna pada anak usia dini

ang tua harus memberikan
I Desa Ngagel Kecamatan

““\\‘B

Latar belakang orang tua itu sangat penting untuk membentuk

k berbeda-beda cara

kepribadian anak. Orang tua Jiharo yaitu orang tua yang agamis,
berpendidikan, kecukupan, dan hidup dilingkungan santri.

Menurut Ibu Ni'mah pendidikan shalat anak itu sangat penting
bagi kehidupan manusia dari itu saya tanamkan sejak dini dan karena
shalat itu rukun Islam yang kedua. Dengan harapan agar anak-anak

saya tumbuh dan berkembang menjadi anak-anak yang baik, tahu
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membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik, tidak
terjerumus setan.

Anak akan lebih mudah menerapkan hal-hal yang dilihatnya dari
pada hal-hal yang didengarnya. Karena kemampuan berfikir anak belum
berkembang secara matang. Oleh karena itu orang tua harus memotivasi
anak untuk melaksanakan shalat dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari yaitu “Menurut saya cara orang tua untuk membimbing anak
untuk memotivasi agar ksanakan shalat lima waktu tidak mudah,
dari itu sayafmenggjak keluarga untuk shalat berjamaah dengan anak-

o . ~
{ tugs day tanagure
anak di

e

Ibu Khoirun Ni’'mah ibu dari Jiharo Nailan Nusha mengenalkan

Allah kepada anaknya dengan menjelaskan ciptaan-ciptaan-Nya.“ Saya

memperkenalkan Allah kepada anak saya melalui ciptaan-ciptaan-Nya,
yakni saya menggunakan cara dengan menunjukkan bahwa mata untuk
melihat telinga untuk mendengar dan hidung untuk mencium dan

bernafas, itu semua merupakan pemberian dari Allah SWT” *

12 Hasil wawancara dengan Ibu Khoirun Ni’'mah pada tanggal 20 Januari 2016 jam 09.00-
09.30, dikediaman Ibu Khoirun
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Sebagai realisasi tanggung jawab orang tua dalam mendidik
anaknya. Ada beberapa aspek yang sangat penting untuk diperhatikan
orang tua, yakni: pendidikan ibadah, pokok-pokok ajaran Islam,
membaca Al-Qur’an, pendidikan akhlakul kharimah dan pendidikan
aqgidah Islamiyah. Seperti hasil wawancara dari ibu-ibu RT 07 RW 02
apakah mereka mengajarkan agama Islam dan bagaimana cara mereka
mengajarkan pada anak-anak mereka tentang tata cara wudhu di tengah
kesibukannya ternyata mené,pat jawaban yang bervariasi. Ada yang dari

cara —wudhu dengan sungguh-sungguh
rang_dilakukan oleh Ibu Khoiru Ni'mah.

udhu, -niatnya juga
au shalat magrib
pagian kepala dulu

g memarahi, akan tetapi

Juat anak takut atau jera.

melihat dan menyesuaikank Dbisa dihalus dengan karakter masing-masing
anak. Kadang orang tua harus bersikap tegas. Ketika memang anak itu
tidak bisa dihalus dan tidak mau melaksanakan shalat.

“Saya orangnya keras, ketika Jiharo tidak mau melaksanakan
shalat saya marahi, tetapi marahnya dengan cara mendidik agar

anak mau melaksanakan shalat. Karena terkadang Jiharo itu

shalatnya susah kalau sudah di depan tv”.*®

'3 Hasil wawancara dengan Ibu Khoirun Ni’'mah selaku orang tua, padatanggal 20 Januari
2016 jam 09.00-selesai, di kediaman Ibu Khoirun
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Anak akan lebih mudah menerapkan hal-hal yang dilihatnya dari
pada hal-hal yang didengarnya. Karena kemampuan berfikir anak belum
berkembang secara matang. Oleh karena itu orang tua tidak hanya
memberi nasehat saja akan tetapi orang tua juga harus menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

b. Anak Fahat Ahmad

Latar belakang orang tua itu bisa mempengaruhi kepribadian anak-

anaknya. Orang tua Fa Ahmad adalah agamanya biasa, bekerja

sebagai  tukang p_qngkel, ekonomiannya  biasa, hidup dilingkungan

Seperti-pendapat Ibu

gan mengatakan

anak dengan bimbingan orang
aktivitas  trtentu  guna

si - kepada anak dengan

pendidikan anak terutama pendidikan agama dan pentingnya
melaksanakan shalat lima waktu. Sejak dini anak harus ditanamkan
berapa pentingnya shalat lima waktu agar kelak ia dewasa menjadi anak
baik dalam agama dan terbiasa dalam melaksanakan shalat”.

Teknik bimbingan orang tua harus dilakukan dengan sabar dalam
mendidik anak, karena tugas dan tanggung jawab orang tua sangat besar
guna sebagai bekal anak dimasa depan anaknya. Teknik yang di gunakan

Ibu lkah dengan cara. “Memberikan perhatian dan kasih sayang yang
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cukup dan memberi pemahaman tentang shalat kepada anak pada waktu
berkumpul dengan keluarga, dan membiasakan anak untuk ikut shalat
berjama’ah, menseleksi pergaulan anak”.

Respon anak yang baik akan menentukan masa depan anak yang
cerah menuju akhlakul karimah. Anak Fahat selalu ikut shalat
berjama’ah di musholla pada waktu shalat magrib, dan melaksanakan
shalat lima waktu, tetapi kadang ada yang bolong.

Shalat wajib bagi setiap umat Islam dan harus ditanamkan sejak

:_“Saya menjelaskan
g Maha Esa, Tuhan yang
fuh dengan apa yang

engafarkan wudhu
Sebelumnya sudah
buku-buku tuntunan shalat

ai bisa shalat dan sudah

itu_lebih sulit, tetapi orang tua

arena itulah tugas dan

tanggung jawab sebagai orang tua dengan segala sifat-sifat yang kadang
membuat mereka jengkel sendiri. Cara membimbing anak ketika tidak
mau melaksanakan shalat yaitu:

“Mengajak shalat, menasehati dan diajari pemahaman tentang

pentingnya dan faedah menjalankan shalat. Dan saya juga memberi tahu

% Hasil wawancara dengan Ibu Ikah selaku orang tua, pada tanggal 22 Januari 2016, jam
11.00-selesai, dikediaman Ibu Ikah
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dosa dan akibat bila meninggalkan shalat dengan metode, bahasa anak
yang bisa dimengerti” *°
c. Anak Muhammad Ridho
Latar belakang orang tua yang berpecah belah akan berdampak
pada anak. Orang tua perempuan sudah meninggal, orang tua laki-laki
tidak tahu dimana. Ikut adik nenek, bekerja sebagai petani dan tinggal di
lingkungan beragama Islam.
Pendidikan shalat _ditanamkan orang tua kepada anak sejak

; dungan._Seperti orang tua Muhammad

akukan dengan sabar dalam
J jawab orang tua sangat besar
. Teknik yang di gunakan

a untuk mendidik anak

shalat pada waktu anak mau tidur”.

Respon anak sangat penting seperti untuk menjadikan anak yang
baik bagi agama dan masyarakat. . “Anak tidak melaksanakan shalat
ketika nenek tidak mengetahui, tetapi kalu waktu magrib selalu ikut

berjama’ah dan mengaji”.

5 Hasil wawancara dengan Ibu Ikah selaku orang tua, pada tanggal 22 Januari 2016 jam
10.00-selesai, dikediaman Ibu Ikah
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Shalat wajib bagi setiap muslim untuk selalu mengingat Allah SWT
yang menciptakan alam dan isinya.

Adapun unsur-unsur dari agama Islam yaitu tentang keyakinan,
keyakinan kepada Allah. Bagaimana cara orang tua menjelaskan kepada
anaknya tentang adanya Allah itu menjadi sangat penting. Seperti yang
dijelaskan oleh Ibu Milah mbah dari Ridho vyaitu: “Saya
memperkenalkan tentang .Allah pada cucu saya Ridho dengan

sepengetahuan saya, karema orang tuanya sudah meninggal pada waktu

kecil. Saya pe_rken_alkan kepada Ridho adanya alam dunia yang berisi

an agama. Tetapi itu

dan ngaji sejak dini. Karena

alk tidaknya  anak.

Mengajarkan sikap saling menghormati kepada sesama anak dengan cara

menasehati yaitu dengan mengatakan “Saya nasehati, kalau disekolah
dan dimanapun jangan bertengkar. Kemudian dia selalu menyela kenapa

mbah, saya jawab: kalau bertengkar kamu nanti tidak punya teman dan

' Hasil wawancara dengan Ibu Milah selaku orang tua, pada tanggal 25 Januari 2016, jam
09.00-selesai, dikediaman lbu Milah

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI %0

dijauhi. Saya ajari juga sopan santun kalau bertemu guru harus

mengucapkan salam dan salim”.*"

d. Anak Evan
Latar belakang orang tua yang kurang memahami tentang
pentingnya shalat akan membawa pengaruh yang buruk untuk
kepribadian anak. Orang tua Evandra bekerja sebagai penyanyi,
pendidikan agamanya rendah, kecukupan, hidup dilingkungan agama.
Pendapat orang tua-terhadap pendidikan shalat anak. Pendidikan

shalat anak itu pegﬂng'{té api saya terlalu.sibuk dengan pekerjaan, dan

ana harus memotivasi

a dalam kehidupan

arahinya”.
kepada sesama teman

1a memberi tahu ketika

e. Anak Ahmad Rifgi

Latar belakang orang tua yang baik akan mementukan kepribadian

anak yang baik pula bagi masyarakat dan agama. Orang tua Ahmad RIifgi
bapak bekerja sebagai tukang jok, Ibu sebagai Ibu rumah tangga, 2 orang

anak, hidup dilingkungan beragama Islam, orang tua yang agamis.

" Hasil wawancara dengan Ibu Milah selaku orang tua, pada tanggal 25 Januari 2016 jam
09.00-selesai, dikediaman lbu Milah

18 Hail wawancara dengan Ibu Nana selaku orang tua, pada tanggal 27 Januari 2016, jam
10.00-selesai, dikediaman Ibu Nana
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Pendapat orang tua terhadap pendidikan shalat anak sangat di
utamakan oleh orang tua Ahmad Rifgi, karena menurut orang tua shalat
itu tiang agama, maka barang siapa yang menegakkannya berarti
menegakkan agama, dan barang siapa Yyang meruntuhkannya berarti
meruntunkan agama. Ibu Tika berpendapat tentang shalat menjelaskan
seperti ini: “Pendidikan shalat itu wajib saya tanamkan sejak anak masih

kecil, ketika orang tua shalat anak diajak biarpun belum bisa. Saya

wajibkan untuk ikut meng{' tiap sore. Saya ajari tata cara shalat yang

et
l :E‘%""(

\
\
Jh C
|

ntuk membantu orang tua

elaksanaan shalat lima
wakt i Sﬁm @s ya dengan cara “Saya
selalu ruti na ré i ernah fnembangkang, karena

orang t w melaksanakan shalat

lima waktu sejak kecil”.

“Shalat adalah pondasi agama . Shalat merupakan salah satu
ibadah utama yang membedakan seorang muslim dengan kafir. Dengan
cara shalat kita lebih dekat dengan Allah SWT”.*°

Saya ingin anak-anak nanti memiliki ilmu agama yang baik dan

tumbuh menjadi orang yang berguna bagi agama untuk masyarakat

19 Hasil wawancara dengan Ibu Tika selaku orang tua, pada tanggal 29 Januari 2016 jam
10.00-selesai, dikediaman Ibu Tika
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sehingga mereka berusaha mengenalkan Allah sejak dini  mungkin.
Karena ilmu tauhid adalah halyang mendasar dan harus ditanamkan sejak
anak masih kecil. Disamping itu ada yang dengan cara mengajak anaknya
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan ceramah dan pengajian. Seperti yang
dilakukan lbu Tika, dia sering mengajak Muhammad Rifgi ke ceramah-
ceramah. Hal itu bertujuan agar anak terbiasa mendengarkan siraman-

siraman rohani yang pada intinya untuk mengenal Allah lebih dekat. *

Saya menjelaskan bahw ah.itu satu yang wajib kita sembah setiap

hari dengan cara §_h‘alat'lirm ktu. Allahiitu yang menciptakan makhluk

an untuk mendidik) agar ia
enjelaskan kepada anak
ara “Ketika anak tidak

kelak menjadi anak yang mudah terjerumus kejalan yang sesat tanpa
mengingat Allah”.

Mengajarkan sikap saling menghormati kepada sesama anak
dengan cara menasehati yaitu: ‘ Saya nasehati di sekolah dan dimana

pun jangan bertengkar. Kamu sudah besar bisa membedakan mana yang
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benar dan mana yang salah. Kalau ada teman yang bertengkar harus
dipisah”.?°

Teknik bimbingan seperti inilah yang harus dilakukan orang tua,
guna sebagai bekal anak anak dimasa depan anaknya. Sebagai orang tua
juga harus sabar dalam membimbing dan mendidik anak, karena tugas
dan tanggung jawab orang tua sangat besar terutama dalam pengetahuan
anak tentang pentingnya melaksanakan shalat. Hal ini sama dengan apa

yang dikatakan Bapak Kholig,. dia mengatakan bahwa:

tua ~disini._sangat penting terhadap
Disini saya mewajibkan kepada anak

muslim yang baligh

yang berumur tujuh

oleh orang tua. Proses

pimbingan akan lebi Kiif - karena lebin mengena pada
tMg berhadapan dengan

persoalan-persoalan yang dihadapi seseorang yang dibimbingnya.?

Cara orang tua dalam membimbing anak sangat besar pengaruhnya
dalam membentuk perilaku anak sehingga memiliki kesadaran terhadap arti

20 Hasil wawancara dengan Ibu Tika selaku orang tua, pada tanggal 29 Januari 2016 jam
10.00-selesai, dikediaman Ibu Tika

21 Hasil wawancara dengan Bapak Kholig pada tanggal 24 Januari 2016 jam 09.00-09.30, di
kediaman Bapak Kholig

22D A. Pakih Sati,Op.Cit., hal. 34

23 Observasi pada tanggal 13 November 2015 di Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti
Kabupaten Pati
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pentingnya shalat. Seorang anak dapat melakukan atau tidak melakukan
shalat sangat diwarnai oleh kehidupan keluarga. Keluarga yang sudah tidak
utuh akan memicu anak berperilaku buruk karena ia melihat tidak utuhnya
lagi kasih sayang orang tua. Sebaliknya keluarga yang utuh dapat
membangun sikap dan perilaku anak yang baik karena ia merasa mendapat
kasih sayang yang utuh.?*

Bimbingan orang tua ini lebin menekankan pada pemahaman tentang
pentingnya shalat, sebab dalaﬁ lingkungan di Desa Ngagel ini ada yang

kurang mendapatkan pemahaman tentang agama, itu disebabkan karena

ifat-sifat Allah dari
engetahui tentang
eman-teman. Saya
dl orang tua, dan saya
tua, seperti shalat

u a apa n dial 5.4 > ang mengatakan bahwa:
9 W ef _“ 9

”. ’g ':m. sa 6 '\“ alat, tetapi sebelum ibu
me Q"\n J’ Mmt “ ‘h shalat, saya tidak begitu
mem e atikan d m laka shalat, tetapi bermain dengan
teman-teman sampa J, Sekarang saya rajin melaksanakan
shala ||ma waktu-setelah..orangtua membimbing saya betapa
pentingnya shalat. Saya tidak pernah bertengkar dengan teman-
teman, saya melaksanakan shalat karena sudah terbiasa diajari sejak
kecil, saya tidak pernah membangkang dengan orang tua, sehari
semalam saya shalat lima kali .2

24 Observasi pada tanggal 13 November 2015 di Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti
Kabugaten Pati

® Observasi pada tanggal 13 November 2015 di Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti
Kabugaten Pati

Hasil wawancara dengan Fahat Ahmad selaku anak, pada tanggal 27 Januari 2016 jam

13.00-selesai

2" Hasil wawancara dengan Jiharo selaku anak, pada tanggal 30 Januari 2016 jam 14.00-
selesai
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Hal ini seperti hasil wawancara dengan anak yang bernama
Muhammad Ridho sebagai berikut:

“Sebelum diajari nenek tentang shalat, saya tidak tahu tata cara
shalat yang benar beserta bacaannya. Tetapi di sekolahan tiap hari
jum’at disuruh praktek shalat, kemudian saya minta nenek untuk
mengajari shalat. Dari itu saya selalu melaksanakan shalat lima
waktu tanpa disuruh, kadang saya bertengkar dengan teman-teman,

kalau tidak shalat dimarahi nenek, sehari semalam 2 kali » 28

Bimbingan orang tua UDMK shalat wajib ditanamkan sejak dini, tetapi

benar, ‘dan tidak pernah
orang tua tidak mengajarkan,

arang saya bertengkar
orang tua, ikut shalat

mbang apabila seseorang

tersebut tida a JAM&U‘D&& rang ain, karena itu bimbingan

Hal ini mertpakan dampak ingan orang tua; Bapak Ahmad Azib
menjelaskan bahwa:

“Dalam hal ini, mengenai potensi keagamaan yang semakin kuat akan
menjadikan mereka, anak yang selalu taat terhadap ajaran agama dan

28 Hasil wawancara dengan Ridho selaku anak, pada tanggal 1 Februari 2016, jam 13.00-
selesai

29 Hasil wawancaran dengan Evandra selaku anak, pada tanggal 3 Februari 2016, jam 13.00-
selesai

%0 Hasil wawancara dengan Rifgi selaku anak, pada tanggal 7 Februari 2016, jam 14.00-
selesai
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menjalankan rukun islam yang kedua dan menjadikan ketenangan
)31

hati”.

3. Faktor Penghambat Yang Dihadapi Orang Tua Terhadap Anak Dalam
Memotivasi Pelaksanaan Shalat Lima Waktu

Dalam memotivasi pelaksanaan shalat lima waktu pada anak di Desa

Ngagel Ibu-ibu juga mengalami hambatan-hambatan yang dihadapi. Seperti

yang peneliti dapatkan dari vyvancara dengan ibu-ibu di Desa Ngagel RT

07 RW 02 bayak mengalami_kendala-kendala pertama yaitu kendala waktu

dan kesibukan orang tua. mulai pagi sampai sore harus berkerja

untuk =~ memotivasi

berjualan untuk mencukupi

teman-teman >

waktu sangat penting sejak dini. Disini selain Saya membimbing dan
mengasuh saya juga memberikan contoh dan keteladanan kepada anak
saya agar anak dengan mudah memahami apa saja yang saya

ajarkan » 34

%1 Hasil wawancara dengan Ahmad Azib selaku tokoh agama, pada tanggal 5 Februari 2016
jam 13.00-selesai, di kediaman Bapak Azib

%2 Hasil wawancara dengan Ibu Milah pada tanggal 25 Januari 2016 jam 20.00, di kediaman
Ibu Mila

% Hasil wawancara dengan Ibu lkah pada tanggal 20 Januari 2016 jam 10.00-10.30, di
kediaman lbu Ikah

* Hasil wawancara dengan Ibu Khoirun Ni'mah 19 Januari 2016 jam 09.00-09.30, di
kediaman Ibu Khoirun Ni’'mah
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Jadi waktulah yang menjadi kendala pertama dimana seorang ibu
terbatas waktunya dalam mereka memotivasi dan membimbing anak-
anaknya belajar shalat. Tapi ditengah keterbatasan waktu tersebut mereka
tetap menyempatkan waktu mereka untuk membimbing anak melaksanakan
shalat dan menyekolahkan di TPQ di desanya. Selai dilatar belakangi oleh
waktu orang tua yang sangat terbatas hambatan lain yang dihadapi dalam
membimbing anak untuk memotivasi melaksanakan shalat yaitu dari faktor
orang tuanya sendiri. Dengaf( latar belakang pengetahuan agama yang
kurang tersebut akhirnya orang

bertujuan aga / apa / yang cukup. Hal itu juga dialami
oleh 1bu : ang bernama Evandra di TPQ
t%ngem\‘ n 't

Sete Dd 1a elC tasa.l\
ar/uan' anya \sekolah SMA itupun tidak

a menyekolahkan anaknya di TPQ yang

2 Jarnd /ﬁB g

> agama, dan demi
, atikan anak, ketika
ulang Evan sudah tidur,

Di sinilah~yang  menjadi : 7 "’man seorang anak yang
seharus - mendapatka imbingar ndapat arahan-arahan yang positif
dari ore ,"’ é{g tah ““im yang kurang sehingga

bimbingan \ '”m, !at lima waktu menjadi

kurang ma ;,, . M n anya ~dari orang tua memiliki

pengetahuan - tentang sebagaiw, bekal mereka untuk

membimbing dan memotivasi melaksanakan shalat pada anak masin banyak
diantara mereka yang masih kekurangan pengetahuan agama. Mereka sadar
akan hal itu, mereka tetap ingin anaknya nanti tidak seperti mereka. Dan apa
yang mereka lakukan?  mereka  menitipkan  anak-anaknya  dan

mempercayakannya di lembaga-lembaga tersebutlth yang menjadi pilihan

% Hasil wawancara dengan Ibu Nana pada tanggal 24 Januari 2016 jam 10.00-10.30, di
kediaman lbu Nana
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dan satu-satunya yang menjebatani agar anak-anak mereka menjadi anak
yang menaati rukun Islam.

Pemaparan diatas menjelaskan bahwa pengetahuan orang tua menjadi
sesuatu yang sangat penting sebagai bekal bagaimana mereka memotivasi
anak melaksanakan shalat. Selain hal itu faktor penghambat lain yaitu dari
anak, dalam hal ini anak menjadi obyek, ibarat produksi dalam hal kelihaian
(ketrampilan) dari pembuatnya barang mentahnya itu sendiri juga menjadi
sangat penting. Jadi bagaiman( karakter seorang anak akan mempengaruhi

bagaiman orang tua membimbifig anak untuk memotivasi melaksanakan

au melakukan perintah
adang-kadang masih

pbu Tika mengalami
kesulitan dimana | masih ' malas-malasan,
mas \ ka berme

suka h-marah. Kada

o oL

a keluar r_Umah dan masih
keadaan seperti itu lbu Tika

h “‘ ‘“.. gan cara seperti itu Rifgi

akan manut. ! atuhan dari Rifgi bahkan

sebaliknya semakin lbu_TikakasarRifgi semakin berontak dan langsung
pergi keluar -rumah i -temannya. Jadi bagaimana Bu
Tika bisa memotivasi anaknya melaksanakan shalat jika seperti it uterus
menerus. Akhirnya Bu Tika menyadari karakter anaknya yang memang
harus menggunakan trik atau cara-cara tersendiri agar anknya mau
mendengarkan apa yang disampaikan. Di mulai dari cara-cara yang tidak

kasar dan membangun kesadaran pada diri anak.

% Hasil wawancara dengan Ibu Tika pada tanggal 23 Januari 2016 jam 10.00-10.30, di
kediaman lbu Tika
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C. Analisis Data Penelitian

1. Teknik Bimbingan Orang Tua Terhadap Anak Dalam Memotivasi

Pelaksanaan Shalat Lima Waktu
Orang tua merupakan orang pertama dalam keluarga yang selalu erat
hubungannya dengan anak-anaknya, maka orang tua mempunyai pengaruh
yang sangat besar bagi pengaruh negatif ataupun positif terhadap anak-
anaknya. Oleh karena itu orang tua harus hati-hati dan banyak perhitungan
di dalam menanamkan penga.r(hnya kea rah cita-cita yang di idam-idamkan

anaknya. Peranan orang tua ac

ah keikut ‘sertaan dalam bimbingan yang

yang orang tua telah
ehidupan sehari-hari. ~ Selain
eh bimbingan dari sekolah.

erikan ‘yang terbaik untuk

Allah. Namun karena kondisi

tua yang sibuk dengan pekerjaan sehingga bimbingan shalat anak menjadi
terabaikan. Seperti yang terjadi pada masyarakat di Desa Ngagel
Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati. Mereka setiap harinya bekerja
sebagai buruh tani, jualan makanan, dan catering. Waktu mereka habis
digunakan untuk bekerja sehingga waktu yang seharusnya untuk anak
menjadi terbengkalai. Maka dari itu mereka mempercayakan kepada

lembaga pendidikan seperti TPQ yang baik.
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Pada pembahasan kali ini penulis akan menyajikan uraian bahasan
sesuai dengan temuan penelitian, sebagaiman yang telah ditegaskan dalam
teknik analisis kualitatif deskriptif(pemaparan) pemaparan dari data yang
diperoleh baik melalui observasi, dokumentasi, dan interview di identifikasi
agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari hasil tersebut akan
dikaitkan dengan teori yang ada diantaranya sebagai berikut :

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa tekni ,4mbingan orang tua kepada anak untuk

memotivasi melaksanakan shalatidi Desa Ngagel bervariasi tergantung pada

__rf,.—/-\"‘ P
ayang erkandung, dalam hati ibunya, anak

yVaingQ IKa

itu dengan mudah akan tunduk kepada orang tuanya”.>’

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa Teknik bimbingan orang
tua di desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati dilakukan dengan
cara yang pelan-pelan, lembut dan penuh dengan kasih sayang akan
mempermudah anak menerima apa yang disampaikan oleh orang tua. Dan

teori itu juga terbukti dengan hasil penelitian yang dilakukan di masyarakat

37 Ngalim Poerwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2009, hal. 82.
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Desa Ngagel rata-rata dari mereka yang menggunakan cara keterbukaan
dan penuh kasih sayang lebih berhasil dalam membimbing anak
memotivasi melaksanakan shalat. Seperti yang dialami oleh Ibu Khoirun
Ni'mah dari Ibu dari Jiharo.Selain itu Ibu Khoirun juga menerapkan bahwa
orang tua adalah sebagai model, dia tidak dengan menyuruh saja tetapi
mencontohkan sehingga seorang anak tanpa disuruh tanpa otomatis akan
meniru apa yang dilakukan orang tua.

Tapi orang tidak bis isamakan antara satu dengan yang lainnya.

Tidak =~ semuanya mg_r]ggUnak ara yang “pelan-pelan dan penuh kasih

terpaksa menggunakan
alat. Belum lagi aktifitas

-Qur’an khususnya pada

mengalami  kesalahan-

apa yang telah

diajarkan oleh orang tuanya.

Salah satu perintahnya adalah dengan melaksanakan shalat lima
waktu kepada anak, karena shalah merupakan tiang agama dan
diumpamakan sebagai suatu kepala dalam suatu badan. Allah SWT telah
memerintahkan kepada kita tentang pelaksanaan shalat sebagai hadist Nabi
Muhammad SAW.
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Gl BB AE Gads 3ag cs) AG1 A Al 38 (231 Sles Sl

Artinya . “Shalat adalah tiang agama, maka barang siapa yang

mendirikan shalat berarti menegakkan agama, dan barang

siapa yang meninggalkan shalat berarti meruntuhkan
agama”.(HR. Al Bainagi dari Umar).®

Jadi teknik bimbingan orang tua kepada anaknya yaitu mengenai cara

bagaimana orang tua tersebut mengenalkan tentang Allah kepada anaknya

selanjutnya disambung dengg)' mengajarkannya nilai-nilai keagamaan yaitu

Memotivasi Pelaksanaan

Memotivasi pelaksanaan shalat lima waktu anak di Desa Ngagel
Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati akan penulis uraikan dalam sub bab
ini. Adapun tujuan diberikannya bimbingan orang tua untuk memotivasi
anak melaksanakan shalat adalah meningkatkan keimanan kepada Allah,
menunaikan perintah  Allah, menjalankan rukun Islam yang kedua,

kewajiban seorang muslim.

38 Zakiah Daradjat,Ilmu Figh, Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 1995, hal. 74.
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Motivasi menurut Sumardi Suryabrata merupakan keadaan yang
terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
aktifitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. Sementara itu Greenberg
menyebutkan ~ bahwa  motivasi  adalah  proses  membangkitkan,
mengarahkan, dan memantapkan perilaku arah suatu tujuan.®® Motivasi
orang tua terhadap anak untuk membantu individu atau anak agar mau

melaksanakan shalat lima waktu.

Atas dasar itulah mengapa bimbingan orang tua untuk memotivasi

anak melaksanakan shalat liamaswaktu dilaksanakan. Ada beberapa tujuan

Selﬁingga anak  bisa
a\dan di akhirat.

nanti dan

bimbingan' dan*metivast shalat~anak.  Dengans.bimbingan dan motivasi
orang tua diharapkan dapat memabantu permasalahan-permasalahan shalat

anak.

Jadi, dampak bimbingan orang tua dalam memotivasi anak untuk
shalat di desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati adalah anak
mendapatkan pengalaman betapa pentingnya bimbingan shalat sejak kecil

dalam agama Islam, bimbingan orang tua akan memberikan dampak yang

%9 Sardiaman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Menagajar,Rajagrafindo Persada, Jakarta,
2012, hal. 73.
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baik dalam kehidupan sehari-hari, seperti anak terbiasa melaksanakan
shalat lima waktu.
3. Analisis Faktor Penghambat Yang Dihadapi Orang Tua Terhadap
Anak Dalam Memotivasi Pelaksanaan Shalat Lima Waktu
Teknik bimbingan orang tua terhadap anak dalam memotivasi shalat
merupakan sesuatu yang harus ditanamkan sejak anak masih kecil karena
dengan motivasi sejak kecil akan mengantarkan anak tersebut pada tujuan

yang dicapainya yaitu menjadi-anak yang kedepanya berakhlakul karimah,

berguna bagi nusa bangsa danaga

tua tetap - berusaha
penuhnya bisa untuk

Dari  hasil penelitian

al berikut:

k anak menjadi kendala

membimbing maupun memantau anak menjadi tidak berfungsi penuh.
Hal ini senada dengan apa yang sudah di jelaskan pada bab dua yaitu
pada teori yang sudah dipaparkan oleh Syaiful Bahri Djamarah
didalam bukunya yang berjudul ‘“Pola Komunikasi Orang Tua dan
Anak dalam Keluarga Sebuah Perspektif Pendidikan Islam” yang
menagtakan bahwa: ‘“Pembentukan budi pekerti yang baik adalah
tujuan utama dalam pendidikan Islam. Karena dengan budi pekerti

itulah tercermin pribadi yang mulia. Sedangkan pribadi yang mulia itu
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adalah pribadi utama yang ingin dicapai dalam mendidik anak dalam
keluarga. Namun sayangnya, tidak semua orang tua dapat
melakukannya. Banyak factor yang menjadi penyebabnya, misalnya
orang tua yang sibuk dan bekerja keras siang dan dalam hidupnya atau
memenuhi  kebutuhan anak-anaknya, waktunya dihabiskan diluar
rumah, jauh dari keluarga, tidak sempat mengawasi perkembangan
anaknya dan bahkan tidak. punya waktu untuk memberikan bimbingan,
sehingga pendidikan ak bagi anak-anaknya terabaikan.*’

Walaupun_sesibuk apun mereka-tetap bisa meluangkan waktu

tentang keagamaan

menyerahkan dan

sehingga apabila ia telah

bantu orang lain serta

jelaskan tentang tanggung

jawab kependidikan mengharuskan orang tua terutama sang ibu
memiliki pengetahuan yang cukup sebagai bekal untuk mendidik anak-
anaknya. Jika pengetahuan dari orang tua sendiri kurang dan terbatas
ini akan menjadi penghambat yang mendidik, membimbing, dan
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak agar mau

melaksanakan shalat.

40 syaiful Bahri Djamarah,Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga Sebuah
Perspektif Pendidikan Islam, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2004, hal. 29
* Fuad Ihsan,Dasar-Dasar Kependidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1997, hal. 64.
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c. Adanya pengaruh lingkungan. Lingkungan merupakan factor yang
berpengaruh terhadap perkembangan anak. Salah satunya factor
lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga merupakan aspek yang
pertama dan utama dalam mempengaruhi perkembangan anak. Anak
lebih  banyak menghabiskan waktunya di lingkungan keluarga,
sehingga keluarga mempunyai peran yang banyak dalam membentuk
perilaku dan kepribadian .anak serta memberi contoh nyata kepada
anak..Karena di dalam )uarga inilah baik dan buruknya perilaku dan

kepribadian .anak - terbentuk. Walaupun..ada juga faktor lain yang

rupakan contoh yang paling mendasar

Juga cenderung akan

eluarga,  lingkungan

engembangkan  potensi

dan ketakwaan anak agar

masyarakat mempunyai

kepribadian anak. Dalam

uIan inilah anak akan

dapat mengetahui bagaimana orang lain berperilaku dan anak akan
mengetahui bagaimana orang lain dalam masyarakat serta anak dapat
mengetahui peristiwa-peristiva yang terjadi dalam masyarakat serta
anak dapat berfikir dan mencari penyelesaiannya. Jadi pengaruh
lingkungan yang kurang baik menjadi faktor penghambat orang tua
dalam membimbing anak memotivasi shalat lima waktu, diamana anak
tidak saja meniru kedua orang tuanya, tapi juga anak akan meniru

lingkungan terdekatnya, dalam hal ini adalah teman-temannya.
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